BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Lutar Belakang Masalah

Etnis Rohingnya merupakan kelompok keturunan Muslim Pashu dan
Bengali atau dikenal juga sebagai “Orang Lout" dolam bahasa Melayu. Rohingya
merupakan etnis minorites di Myanmar, emnis ini berada di Negara bagian barmt
Rakhine. Emis Rohingys tidok secara resmi dinkui oleh pemenniah Myanmar
sebagai warga Negara dan juga selama beberapu tahun belakangan kelompok
mayoritas (Budhha) di Myanmar dituding oleh berbagai kalangan telah melakukan
diskriminasi dan kekerasan terhadap mereka.

Berdasarkan sejurnh, Muslim Rohingyan telah tinggal di doernh yang
sekurang dikenal sebagni Myanmar sejak awal abad ke-12. Hal tersebui
diungkapkan menurut keterangan banyak sejarawan dan kelompok Rohingya.
Juri Bicara Orgamsasi Nasional Amkan Rohingyn mengatakan Rohingya telah
tinggal di Arakan sejak dahulu kala, mengacu pada wilayah yang sekarung dikenal
dengan Rakhine. Menurut Human Rights Wareh (HRW), selama lebih dori 100
tuhun Pemenintahan Inggris (1824-1948) terjudi sejumlah migrasi buruh yang
signifikan dan India dan Bangladesh ke tempat yung sekarang dikenal sebagai
Myanmar, Dahulu Inggris mengelola Myanmar sebagai bagian dani Provinsi India.

Hal ilah yang menyebabkan migrasi semacam itu dianggap internal. Namun,



migrasi buruh tersebutl nyatanya dipandang negatil oleh mayoritas penduduk asli
Myanmar. "

Pemerintuh  Myanmar dituding  kersp melukukan sikap  diskriminatif
terhadap kelompok etnis Rohingnya, sehinggs kerap menimbulkan konflik-
konflik yang berkepanjongan antara pemerintah Myanmar dan etnis Rohingya,
Secarn perlahan, eskulasi konflik terus mengalami peningkoton hinggn adanya
penghapusan kaoum yang dilancarkon oleh Pemerinteh Myanmar terhadap etnis
Rohingya, peristiwa ini dapat digolongkna seboagal salah satu bentuk genosida
yung dilancarkan longsung oleh Negara, Dikarenakan hal ini terjudi, Rohingyu
mendapatkan predikat  sebagal the most presecuted minority dari PBB.?
Meluasnya konflik ini menyebubkan etnis Rohingya terusir sehingga etnis ini
pudua akhirnyn memutuskan uniuk melukukan eksodus securn besar-besaran dan
meninggalkon Myanmuar, Etnis Rohingya merelokan untuk menyeruhkan apa sojo
yang dimilikinya kepada para penyelundup manusia agar dapat membawa mereka
keluar duri Myunmar,' Para etnis Rohingnya berusaha untuk mencari suaka dan
mencari perlindungan di Negara lain, bebernps Negara yang dituju oleh etnis
Rohingya antara lain adalah Malaysio, Bangladesh, Arab Saudi, Thailand dun

Indonesia,
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Di Indonesia, sebagian besar dari etnis Rohingya berlabuh di sepanjang
pantai bagian Utara Aceh, khususnya Kota Lhokseumawe. Banyak dan mereka
yang lerombang-ambing di laustan dan terdampar di lautan, hal ini yang
menyebabkan para nelayan untuk menclong mereka dan membawa mercka ke
daratan untuk diberikan pertolongan. Berdasarkan observasi awal penulis jumlah
kelompok Rohingnya yang terdampar di Kota Lhokseumawe pada tabun 2020
berjumlah sebanyak 396 (Tiga Ratus Sembilan Puluh Enam) pengungsi, dengan
rincian 214 (Dua Raws Empat belas) Perempuan, 115 (seratus Lima Belas) Laki-
Laki, dan 68 (Enam Puluh Delapan) Anak-Anak.

Para kelompok etnis Rohingya didapati oleh nelayan sekitar 4 (Empat) mil
dan sekitar pantai Ujong Blang, Lhokseumawe. Warga serta para nelayan yang
melihat kelompok tersebut merasa iba dan mendesak kapal tersebut ditarik ke
darat. Menurut kesaksian warga, kelompok ini ditemukan dalam kondisi yang
mengenaskan dan didominasi oleh Perempuan dan Anak-Anak, tubuh mercka
lemah dikarenakan terkena teriknya sengatan sinar matahan dan mengakibatkan
para kelompok Rohingya mengalami dehidrasi serta kondisi kapal mereka sudnh
rusak dan tidak layak untuk jalan.

Untuk merespon kedatangan kelompok etnis Rohingya, Pemerintah Kota
Lhokseumawe membentuk Satuan Tugas (Satgas) penanganan imigran asal
Myanmar etnis Rohingya. Pemerniniah Kota Lhokseumawe melalui Saigas juga
telah berkoordinasi dengan pihak UNHCR (United Nations High Commissioner
for Refugees) dikarenakan pthak UNHCR merupakan pihak yang dinilai lebih

relevan menangani kasus-kasus seperti ini, mereka harus kembali mendata ulang



dan melakukan pendafaran ulang dan verifikasi para kelompok Rohingya, apakah
mereka memiliki identitas suaka UNHCR atou tidak. Hal ims juga berfungsi agar
Pemerintah Kota Lhokseumawe tidak kecolongan dan tidak dirugikan.

Pemerintah Kota Lhokseumawe melalui Satgas juga telah berupaya
memberikan fasilitas dan sarana yang terbaitk untuk pengungsi, yailu
dilakukannya perhindahan pengungsi Rohingya yang pada awalnya berada di
Kantor Imigrasi ke tempat yang lebih layak yaitu ke Balai Latihan Kerja (BLK)
Kota Lhokseumawe, Di gedung Balai Latihan Kena sendin telah dilakukan
renovasi dun perawatan, seperti pembersihun gedung, penyambungan listnk,
pembangunan sanitasi, dan menyediakan air bersih unuk mandi dan buang air
kecil dan besar (MCK)".

Pemerintah Kota Lhokseumawe juga telah bekerja sama dengan NGO (Non
Governmnet Organization) untuk menyediakan tenaga medis di kamp pengungsi,
schinggn apabila terjadi sesuatu yang berknilan dengan keluhan kesehatan para
tenaga medis, teluh siap siaga untuk menangangi para pengungsi etnis Rohingya.
Karena terdapat beberapa kelompok pengungsi etnis Rohingya yang meninggal
dunin, untuk mengantisipasi hal tersebut dibuthkan tenaga medis yang telah
staneby,

Kebutuhan  logistik  seringkali menjadi  permasalahan  yang  timbul,
dikarenakan kebutuhan logistik pengungsi Rohingya di Kota Lhokseumawe
semakin berkurang, selama ini kebutuhan logistik untuk para pengungsi Rohingya

masih  memanfaatkan stok bantuon dan sumbangan yang diberikan olch
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Mosyarakat, Pemerniah Kota Lhokseumawe kesulian dalam  memenubu
kebutuhan logistik. apalagi saat ini sedang terjadi pandemi Covid-/9 dimana
pemerintah Kota Lhokseumawe juga harus memikirkan warganya yang terdampak
pandemi ini, terutama dalam pembangunan ekonoru dan kesejahieraan.

Pemerintah Kota Lhokseumawe juga telah mendesak UNHCR untuk
mencari Negara ketiga atau memulangkan pengungsi etnis Rohingya dikarenakan
pemerintah Kota Lhokseumawe ielah kewalahan dalam menangani hal ini,
pemerintah Kota Lhokseumawe tidak ingin nantinya semakin banyak pengungsi
Rohingyas yang berdatangan, karena hal itu akan lebth menyulitkan pemenntah
Kota Lhokseumawe. Karena sampai saal ini juga Pemenintah Kota Lhokseumawe
belum mengetahui tjuan yang jelas dari para pengumgsi imigran Rohingya
dikarenakan kesulitan dalam berkomunikas: karena perbedaan bahasa dan periu
adanyu yang menjembatan.

Pengungsi etnis Rohingya juga ada yang kabur dani kamp pengungsian, hal
ini juga harus menjadi perhatian lebih bagi pemerintah Kota Lhokseumawe, periu
dilakukan pengamanan yang ketat oleh aparat keamanan, dan jugn pemerintah
Kotn Lhokseumawe mencari tahu spa motil mereka kabur dan pengungsian,
Jangan sampai lerjadi perdagangan manusia

Pemerintah Kota Lhokseumawe harus bekerja sama dengan masyarakat
Kota Lhokseumawe sehingga penanganan pengungsi Rohingys dapat berjalan
semkasimal mungkin, dan kebijakan-kebijakan yang diambil oleh Pemerintah
Kota Lhokseumawe juga tdak merugikan masyarakat Kota Lhokseumawe,

pemerintuh dalam hal ini juga tidak boleh lupa terhadap rakyainya khususnya



warga Kota Lhokseumawe. Jangan sampai masyaraksl Kota Lhokseumawe
dirugikan don tdak memperhatikan warganya. Karena pemermiah Kota
Lhokseumawe lebih fokus dalam menangami para pengungsi Rohingya
dibandingkan dengan warganya sendin. Sampai saal ini saja masih banyak warga
Kota Lhokseumawe yang masih membutuhkan bantuan dan perhatian khusus
terutama dalam masa Pandemi Covid-/9, banyak dari warga Kota Lhokseumawe
yang kehilangan pekerjaan, sulit mencan pekerjaan, dan bahkan ada yang hidup
tidak layak. Maka dan itu pthak pemeriniah Kota Lhokseumawe harmn bijak
lerhadap pengambilan keputusan dalam menangani kasus pengungs  etnis
Rohingya.

Pemenntah Kola Lhokseumawe melalagi Saigas penanganan imigran asal
Myanmar etnis Rohingya harus mencan tabu motil yang schenarnya terjadi
scperti apa. dan bagaimana hal tersebul dapat terjadi, jangan sampai karena alasan
kemanusiaan pemerintab Kota Lhokseumawe nantinya kecolongan dan dirugikan
schingga akan berdampak buruk terutama bagi masvarakal Kota Lhokseumawe,
atau bahkan nantinya akan datang kembali jumlah pengungsi etnis Rohingya yang
lebih banyak.

Berdasarkan penjelasan dan wraian di stas maka penulis tertank untuk
melakukan penelitan lebih mendalam terkail permasalshan ini. oleh karena itu
penulis mengangkat permasalah mi menjadi sebuah kajian ilmish dengan judul
"Kebijakan Kemanosisan Pemerintah Kota Lbhoksewmawe dalam

Penanganan Pengungsi Rohingya di Masa Pandemi Covid-19".



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka romusan masalah dan
penelitan ini adalah -
|. Bagaimanakah kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Lhokseumawe dalam penanganan pengungsi Rohingya di masa pandemi
covid-19 ?
2. Apakah vyang menjadi alasan pemenniahan Kota Lhokseumawe

menerima kelompok pengungsi Rohingya di masa pandemi covid-19 7

1.3 Folius Penelitian
Untuk memperjelas ruang lingkup penelitan ini, maka periu adanya fokus
penclitiun yang berkaian di lapangan, yaitu
|. Bentuk kebijakan yang dilakukan oleh pemennish Kota Lhokseumawe
dalam penanganan pengungsi Rohingya di masa pandemi covid-19.
2. Kepentingan pemerintah Kota Lhokseumawe dan lembaga terkait dalam

menerima kelompok pengungsi Rohingya.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun wjuan dan penelinan dalam penyusunan kajian imi adalah sebagm
berikut :
. Untuk mengetahui dan mendesknipsikan bagaimana kebijakan vang
dilakukan oleh pemerintah Kota Lhokseumawe dalam menangani

pengungsi Rohingya di masa pandemi covid- 19,



2. Untuk mengetahui apaksh yang menjadi alasan pemennish Kota
Lhokseumawe menenma kelompok pengungsi Rolungya terutama b
masa pandemi covid-19.

LS Manfaat Penclitian
Penelitian ini diharnpkan dapat memberikan beberapa manfaat. yaitu :
. Manfaat Teonts

a) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau sumber bagi
penehitian lainnya yang bersangkutan terkait dengan kebijakan dan
kepentingan pemernintah Kota Lhokseumawe dalam penanganan
pengungsi Rohingya.

b) Hasil penelition ini diharapkan menjadi sebuah sarana membangun
kntik. saran, dan motivasi terhadap pengimplementasian kebijakan
yang sudah dibuat oleh pemenntah Kota Lhokseumawe.

2. Manfaat Praktis

a) Hasil penelitian imi diharspkan menjadi bahsn pertimbangan dan
setiap pihak manapun. baik individual, kelompok. pemerintah atau
non pemerintah agar lebih mengetahui mengenai permasalah politik
guna memberikan pendidikan mengena perpolitkan yang sehat untuk
mencapai kepentingan bersama.

b) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi tiap-tiap
pembaca untuk dapai mengelaborasi permasalshan perpolitikan dan
kepentingan pemangku kebijakan di pemenniah Kota Lhokseumawe



